BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil dan pembahasan penelitian di Paud Inklusi Tunas Bangsa Blitar. Hasil penelitian yang diperoleh meliputi data umum dan data khusus. Data umum meliputi jenis kelamin, usia, dan data khusus disajikan dalam bentuk tabel dari variable bebas (terapi puzzle), variable terikat (motorik halus), serta tabulasi antara variable. Untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan terapi puzzle menggunakan fasilitas computer (SPSS 20) dengan uji Wilcoxon sign rank test. 
4.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Paud Inklusi Tunas Bangsa Blitar mulai 20 sampai 27 Oktober 2017. Paud Ini menggunakan Gedung SD Luar Biasa yang terletak di Kelurahan Bendogerit Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Paud Inklusi Tunas Bangsa Blitar memiliki fasilitas berupa 18 ruang belajar mengajar, 1 ruang guru, dan 1 ruang kepala sekolah. Sistem pembelajaran di paud ini yaitu membagi 2 waktu yaitu pagi dan siang, pagi hari dilaksanakan pukul 07.00 sampai dengan 10.00 dan siang hari dilaksanakan pukul 10.00 sampai dengan 13.00. setiap sekali masuk siswa atau siswi paud Inklusi Tunas Bangsa Blitar selalu masuk kedalam 4 ruangan. Di setiap ruangan memiliki pelajaran yang berbeda-beda nama pelajaran di 4 ruangan itu yaitu ruangan seni, ruangan bermain, ruangan motoik halus, dan ruangan motoric kasar. Disekolah ini belum menerapkan permainan puzzle dalam pembelajaran motorik halus.
4.2 Data Umum
4.2.1 Karakteristik berdasarkan jenis kelamin anak tunagrahita 
Karakteristik berdasarkan jenis kelamin anak tunagrahita di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi anak tunagrahita berdasarkan jenis kelamin anak di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
	Jenis kelamin
	Kelompok kontrol
	Kelompok perlakuan

	
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)

	Laki-laki
	5
	55,6
	6
	66,7

	Perempuan 
	4
	44,4
	3
	33,3

	 Jumlah
	9
	100
	9
	100


Berdasarkan tabel 4.1 dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar responden pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan berjenis kelamin laki-laki masing-masing yaitu 55,6% (5 responden) dan 66,7% (6 responden).
4.2.2 Karakteristik berdasarkan usia anak tunagrahita
Karakteristik berdasarkan usia anak tunagrahita di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar disajikan dalam bentuk tabel seperti dibawah ini:
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi usia anak tunagrahita di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
	Usia
(Th) 
	Kelompok kontrol
	Kelompok perlakuan

	
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)

	5 
	1
	11,1
	2
	22,2

	6 
	4
	44,4
	3
	33,3

	7 
	2
	22,2
	4
	44,4

	8
	2
	22,2
	0
	0

	Jumlah
	9
	100
	9
	100


Berdasarkan tabel 4.2 dapat diinterprestasikan bahwa hampir setengah responden pada kelompok kontrol berusia 6 tahun yaitu 44,4% (4 responden) dan pada kelompok perlakuan berumur 7 tahun yaitu 44,4% (4 responden).
4.3 Data Khusus 
4.3.1 Karakteristik berdasarkan motorik halus anak tunagrahita sebelum diberikan permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
Karakteristik berdasarkan motorik halus anak tunagrahita sebelum diberikan permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar diasajikan dalam tabel seperti dibawah ini:
Tabel 4.3 Distribusi motorik halus anak tunagrahita sebelum diberikan permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
	Motorik halus
	Kelompok kontrol
	Kelompok perlakuan

	
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)

	Kurang
	9
	100
	9
	100

	 Jumlah
	9
	100
	9
	100


Berdasarkan tabel 4.3 dapat diinterpretasikan bahwa seluruh responden pada kelompok kontrol dan perlakuan memiliki motorik halus dalam kategori kurang sebelum diberikan permainan puzzle yaitu 100% (9 responden).
4.3.2 Karakteristik berdasarkan motorik halus anak tunagrahita sesudah diberikan permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
Karakteristik berdasarkan motorik halus anak tunagrahita sesudah diberikan permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar disajikan dalam tabel seperti dibawah ini:
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi motorik halus anak tunagrahita sesudah diberikan permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
	Motorik halus
	Kelompok kontrol
	Kelompok perlakuan

	
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)

	Cukup
	0
	0
	6
	66,7

	Kurang
	9
	100
	3
	33,3

	 Jumlah
	9
	100
	9
	100


Berdasarkan tabel 4.4 dapat diinterpretasikan bahwa seluruh responden pada kelompok kontrol memiliki motorik halus dalam kategori kurang yaitu 100% (9 responden) dan sebagian besar responden pada kelompok perlakuan memiliki motorik halus dalam kategori cukup sesudah diberikan permainan puzzle yaitu 66,7% (6 responden).
4.3.3 Pengaruh pemberian permainan puzzle terhadap motorik halus anak tunagrahita
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi motorik halus anak tunagrahita pada kelompok kontrol di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
	Motorik halus
	Kelompok kontrol pre test
	Kelompok kontrol post test

	
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)

	Kurang
	9
	100
	9
	100

	Jumlah
	9
	100
	9
	100

	Uji Wilcoxon: p value : 1,000, α : 0,05


Berdasarkan tabel 4.5 dapat diinterpretasikan bahwa motorik halus anak tunagrahita pada kelompok kontrol tidak mengalami perubahan yaitu tetap pada kategori kurang sebesar 100% (9 responden). 
Tabel 4.6 Distribusi frekuensi motorik halus anak tunagrahita sebelum dan sesudah pemberian permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
	Motorik halus
	Kelompok perlakuan pre test
	Kelompok perlakuan post test

	
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)

	Cukup
	0
	0
	6
	66,7

	Kurang
	9
	100
	3
	33,3

	Jumlah
	9
	100
	9
	100

	Uji Wilcoxon: p value : 0,014, α : 0,05


Berdasarkan tabel 4.6 dapat diinterpretasikan bahwa motorik halus anak tunagrahita sebelum dan sesudah pemberian permainan puzzle mengalami peningkatan kearah motorik yang cukup yaitu dari 100% (9 responden) dengan kategori motorik halus yang kurang menjadi 66,7% (6 responden) dengan kategori motorik halus yang cukup. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan cara uji wilcoxon didapatkan hasil p value = 0,014 lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini menunjukkan ada pengaruh pemberian permainan puzzle terhadap motorik halus anak tunagrahita di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar. 
Tabel 4.7 Distribusi frekuensi perbandingan motorik halus anak tunagrahita antara kelompok kontrol dan perlakuan sesudah permberian permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
	Motorik halus
	Kelompok kontrol
	Kelompok perlakuan 

	
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)
	Frekuensi

(orang)
	Persentase

(%)

	Cukup
	0
	0
	6
	66,7

	Kurang
	9
	100
	3
	33,3

	Jumlah
	9
	100
	9
	100

	Uji Mann Whitney: p value : 0,014, α : 0,05


Berdasarkan tabel 4.7 dapat diinterpretasikan bahwa motorik halus anak tunagrahita pada kelompok kontrol dan perlakuan dengan pemberian permainan puzzle terdapat perbedaan yaitu pada kelompok kontrol terdapat motorik halus yang kurang sebesar 100% (9 responden) sedangkan pada kelompok perlakuan terdapat motorik halus yang cukup sebesar 66,7% (6 responden). Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Mann Whitney didapatkan hasil p value = 0,014 lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini menunjukkan ada perbedaan motorik halus kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Dengan adanya perbedaan ini dapat diartikan ada pengaruh pemberian permainan puzzle terhadap motorik halus anak tunagrahita di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar. 
4.4 Pembahasan 

4.4.1 Motorik halus anak tunagrahita sebelum diberikan permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa seluruh responden pada kelompok kontrol dan perlakuan memiliki motorik halus dalam kategori kurang sebelum diberikan permainan puzzle yaitu 100% (9 responden). Ada beberapa anak tunagrahita yang berada di Paud Inklusi Tunas Bangsa Blitar memang belum sama sekali terlatih motorik halusnya dan ada beberapa anak yang sudah terlatih motorik halusnya walaupun masih dalam kategori kurang. Anak tunagrahita merupakan anak dengan intelegensi rata-rata yang memiliki keterbatasan dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya, tidak mampu memikirkan hal yang abstrak, mudah bosan, sulit memecahkan suatu masalah dan mengikuti pelajaran secara akademik. Akibat ketunagrahitaan ini sering timbul gangguan penyerta lainnya seperti gangguan pada motorik baik motorik kasar maupun motorik halus (Hasdianah, 2013). Perkembangan motorik halus yang normal dapat diindikasikan bahwa anak dapat melakukan beberapa kemampuan yang dapat dilakukan anak pada usia tersebut. Kemampuan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Namun, anak dengan tunagrahita memiliki kemampuan belajar yang terbatas dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, perilaku anak tunagrahita yang menggantungkan pada oranglain. Anak tunagrahita memiliki perbedaan yang khas jika dibandingkan dengan anak yang pertumbuhan dan perkembangannya optimal.
Hasil penelitian menunjukkan hampir setengah responden pada kelompok kontrol berusia 6 tahun yaitu 44,4% (4 responden) dan pada kelompok perlakuan berumur 7 tahun yaitu 44,4% (4 responden). Menurut Muttaqin (2008) anak retardasi mental dapat dikenali dengan ciri-ciri sebagai berikut secara fisik kepala terlalu kecil atau besar, mulut sering terbuka, sering ngiler atau keluar cairan mulut, mata sipit, dan badan agak bungkuk. Seringkali anak dengan tunagrahita memiliki tatapan kosong serta kondisi emosinya labil. Selain itu, tingkat intelejensinya dibawah rata-rata membuat anak tunagrahita memiliki daya ingat yang lemah, acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitarnya. Kondisi anak diperberat dengan keterbatasan koordinasi gerakan yang kurang terkendali. Dengan usia 6-7 tahun yang masih bersekolah di PAUD mengindikasikan anak tunagrahita mengalami perkembangan motorik yang sangat lambat karena memiliki keterbatasan sehingga sangat berbeda dengan anak yang tidak berkebutuhan khusus.
Keterampilan motorik halus pada anak akan lebih berkembang apabila anak dapat menguasai keterampilan menggunakan koordinasi mata dan tangan dengan baik. Umumnya anak normal pertumbuhan dan perkembangan motorik halus, motorik kasar, dan sosialisasinya tidak banyak yang mengalami kendala. Lain halnya dengan anak tunagrahita, mereka tidak mampu mengembangkan motorik halusnya secara optimal sehingga ia membutuhkan perhatian dan latihan khusus untuk memfungsikan perkembangan motorik (Rasyid, 2009). Keterampilan motorik halus harus dilatihkan secara kontinyu melalui bimbingan dari orangtua dan guru karena keterampilan motorik sangat berpengaruh dengan aspek lainnya. Namun, mayoritas yang terjadi adalah orang tua atau orang yang mengasuhnya menyerahkan kepada pihak sekolah sehingga perkembangan motorik anak tunagrahita sangat lambat dan dalam kondisi kurang baik.
4.4.2 Motorik halus anak tunagrahita sesudah diberikan permainan puzzle di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diiketahui bahwa seluruh responden pada kelompok kontrol memiliki motorik halus dalam kategori kurang yaitu 100% (9responden). Pada responden kelompok kontrol tidak ada peningkatan atau perubahan pada motorik halus dikarenakan tidak adanya latihan untuk meningkatkan motorik halusnya. Sedangkan sebagian besar responden pada kelompok perlakuan memiliki motorik halus dalam kategori cukup sesudah diberikan permainan puzzle yaitu 66,7% (6responden). Adanya peningkatan di kelompok perlakuan terlihat bahwa beberapa anak memiliki rasa penasaran dan ingin mencoba permainan puzzle yang diberikan. Hal ini bisa dipengaruhi beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak yang menyebabkan perbedaan antara individual antara anak yang satu dengan yang lainnya tidak sama sifat dasar genetic (faktor bawaan), keaktifan janin dalam kandungan, kondisi prenatal yang menyenangkan khususnya kondisi ibu dan gizi makanan sang ibu, proses kelahiran, apabila ada kerusakan pada otak akan memperlambat perkembangan motoriknya, kondisi pasca lahir berkaitan dengan kondisi lingkungan sekitar yang dapat menghambat/mempercepat laju perkembangan motoriknya (Endang, 2007).  
Hasil penelitian terdapat 33% atau 3 responden dikategorikan motorik halus kurang. Beberapa anak lainnya terlihat bosan dan tidak ingin memaikan permainan puzzle. Hal ini dapat dipengaruhi karena gerakan motorik halus baru memerlukan pengulanagan-pengulangan dan bantuan orang lain, pengulangan itu bagian dari belajar. Setiap pengulangan dalam ketrampilan baru, memerlukan konsentrasi untuk melatih koneksitas dan koordinasi gerak dengan indra lain (Papalia, 2001). Maryunani (2010), bahwa anak yang banyak mendapat stimulasi secara terus menerus akan lebih cepat berkembang dari pada anak yang kurang atau bahkan tidak mendapat stimulasi.  
Secara prosentase, motorik halus anak tunagrahita sesudah pemberian permainan puzzle ini mengalami peningkatan. Hal ini memperlihatkan anak tunagrahita mampu didik meski perkembangan mentalnya yang tergolong subnormal akan mengalami kesulitan dalam mengikuti program reguler di sekolah. Andang Ismail (2006) menjelaskan bahwa ada beberapa contoh dari motorik halus yaitu: mengenggam, memasukkan benda ke dalam lubang, membalik halaman atau lembaran-lembaran buku, meniru membuat garis, menggambar, melipat, menggunting, menempel, merangkai, dan menyusun (permainan yang bersifat membangun). Memegang dan meletakkan puzzle mungkin hanya menggunakan dua atau tiga jari, sedangkan memegang boneka atau bola dapat dilakukan dengan mengempit di ketiak (tanpa melibatkan jari tangan) atau menggunakan kelima jari dan telapak tangan sekaligus. Dengan pemberian latihan yang terus menerus dan khusus, dapat melatih anak tentang dasar-dasar cara menolong diri sendiri dan kemampuan yang bersifat komunikatif. Hal ini biasanya memerlukan pengawasan dan dukungan yang terus menerus sehingga diharapkan nantinya anak tunagrahita dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri dalam masyarakat, dan mampu bekerja.

4.4.3 Pengaruh pemberian permainan puzzle terhadap motorik halus anak tunagrahita di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diinterpretasikan bahwa motorik halus anak tunagrahita sebelum dan sesudah pemberian permainan puzzle mengalami peningkatan kearah motorik yang cukup yaitu dari 100% (9 responden) dengan kategori motorik halus yang kurang menjadi 66,7% (6 responden) dengan kategori motorik halus yang cukup. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan cara uji wilcoxon didapatkan hasil p value = 0,014 lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini menunjukkan ada pengaruh pemberian permainan puzzle terhadap motorik halus anak tunagrahita di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar. 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diinterpretasikan bahwa motorik halus anak tunagrahita pada kelompok kontrol dan perlakuan dengan pemberian permainan puzzle terdapat perbedaan yaitu pada kelompok kontrol terdapat motorik halus yang kurang sebesar 100% (9 responden) sedangkan pada kelompok perlakuan terdapat motorik halus yang cukup sebesar 66,7% (6 responden). Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Mann Whitney didapatkan hasil p value = 0,014 lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini menunjukkan ada perbedaan motorik halus kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Dengan adanya perbedaan ini dapat diartikan ada pengaruh pemberian permainan puzzle terhadap motorik halus anak tunagrahita di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Blitar. 
Adanya pengaruh pemberian permainan puzzle terhadap motorik halus anak tunagrahita ini mengindikasikan bermain merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan motorik anak. Latihan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus yaitu gerakan jari- jemari, pergelangan tangan dan tangan ini juga dibutuhkan siswa dalam kegiatan sehari- sehari seperti makan, mandi, mengenakan baju dan kancing baju serta menalikan tali sepatu sehingga siswa tidak tergantung kepada bantuan orang lain (Sisiliani, 2015). Pada pelaksanaan pembelajaran, siswa tunagrahita membutuhkan arahan serta contoh yang jelas sehingga kemampuan motorik halus siswa tunagrahita kategori sedang dapat peningkat secara optimal. Siswa tunagrahita belajar melalui indera penglihatan, pendengaran serta perabaan. Melalui indera penglihatan, siswa melihat langkah- langkah pembelajaran yang diajarkan, melalui indera pendengaran siswa tunagrahita mendengarkan arahan, kemudian melalui indera perabaan siswa merasakan serta mengenal puzzle dan kemudian menirukan sesuai contoh yang telah diberikan.
Perkembangan motorik anak sangat didukung oleh kemampuan motorik kasar anak. Motorik kasar merupakan dasar dari setiap aktivitas gerak tubuh manusia, sehingga penguasaan terhadap motorik kasar merupakan dasar untuk mengembangkan motorik halus. Seseorang anak tunagrahita yang mempunyai motorik kasar baik, akan merangsang perkembangan motorik halus anak. Sekolah inklusi adalah sekolah yang menggabungkan layanan pendidikan khusus dan regular dalam satu sistem persekolahan, dimana siswa berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan khusus sesuai dengan potensinya masing-masing dan siswa regular mendapatkan layanan khusus untuk mengembangkan potensi mereka sehingga baik siswa yang berkebutuhan khusus ataupun siswa regular dapat bersama-sama mengembangkan potensi masing-masing dan mampu hidup eksis dan harmonis dalam masyarakat. Dengan adanya sekolah untuk mendidik anak tunagrahita yang baik tentunya perkembangan dan pertumbuhan anak akan semakin baik pula.  
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